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ABSTRAK

Pemahaman frasering merupakan aspek fundamental dalam pembelajaran vokal yang menentukan
kualitas interpretasi musikal, khususnya pada lagu daerah yang memiliki struktur frase dan karakter
estetik yang khas. Namun, praktik pembelajaran di tingkat SMP sering kali masih berfokus pada hafalan
melodi tanpa pendalaman teknis frasering, sehingga interpretasi yang dihasilkan kurang ekspresif.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pemahaman frasering terhadap interpretasi lagu daerah
pada siswa kelas VIII H SMP Negeri 10 Kota Kupang. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi literatur melalui analisis teori vokal, konsep frasering, karakteristik lagu daerah, serta
penelitian terdahulu terkait pedagogi musik. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa pemahaman
frasering berkontribusi signifikan terhadap peningkatan ekspresi vokal, alur frase, dan kejelasan pesan
musikal. Integrasi pembelajaran frasering secara sistematis terbukti mendukung kualitas interpretasi lagu
daerah dan menjadi elemen penting dalam penguatan pembelajaran musik berbasis budaya lokal.

Kata Kunci: Frasering, Interpretasi Lagu Daerah, VVokal Siswa, Pembelajaran Musik.

ABSTRACT

Phrasing comprehension is a fundamental component of vocal instruction that shapes the quality of
musical interpretation, particularly in regional songs characterized by unique phrase structures and
cultural aesthetics. However, vocal learning practices at the junior high school level often emphasize
memorization rather than technical phrasing skills, resulting in less expressive interpretations. This study
aims to examine the influence of phrasing comprehension on the interpretation of regional songs among
Grade VIII H students at SMP Negeri 10 Kota Kupang. This research employs a qualitative method with
a literature review approach by analyzing vocal pedagogy theories, phrasing concepts, regional song
characteristics, and previous studies on music education. The findings indicate that understanding
phrasing significantly enhances vocal expressiveness, phrase flow, and the clarity of musical messages.
Systematic integration of phrasing instruction effectively improves the interpretation of regional songs
and reinforces culturally grounded music learning in schools.

Keywords: Phrasing, Regional Song Interpretation, Student Vocal Performance, Music Education.

PENDAHULUAN

Pembelajaran seni musik di tingkat sekolah menengah pertama memiliki peran strategis
dalam membentuk kepekaan estetika, kreativitas, dan kecakapan musikal peserta didik (Zhou et
al. 2024). Salah satu kompetensi penting dalam kurikulum seni musik adalah kemampuan
interpretasi lagu, yang menuntut pemahaman mendalam terhadap struktur musikal, makna, serta
ekspresi vokal (Li 2022). Dalam konteks Indonesia yang kaya akan keragaman budaya,
penguasaan interpretasi lagu daerah menjadi semakin relevan karena tidak hanya berfungsi
sebagai pembelajaran musikal, tetapi juga sebagai sarana pelestarian identitas kultural di
lingkungan pendidikan formal (Fitri, Nur, and Putri 2020). Namun, berbagai studi menunjukkan
bahwa kemampuan interpretatif peserta didik kerap terhambat oleh rendahnya pemahaman
terhadap aspek teknis vokal, salah satunya frasering.

Frasering merupakan pengelompokan kalimat musik yang memberikan struktur, tekanan,
serta alur emosional pada sebuah lagu (Ortega et al. 2019). Pemahaman frasering menjadi
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fondasi bagi siswa untuk menghasilkan interpretasi vokal yang komunikatif dan musikal.
Ketidakmampuan memahami batasan frase, teknik pernapasan, hingga penempatan aksentuasi
menyebabkan interpretasi yang datar, tidak bertenaga, dan kurang menyampaikan makna
musikal (Sun et al. 2024). Dalam pembelajaran lagu daerah yang memiliki karakter melodis dan
ritmis khas, kesalahan frasering dapat membuat penyajian lagu menjadi kehilangan nilai estetik
dan pesan budaya yang terkandung di dalamnya.

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas hubungan antara teknik vokal dan kualitas
interpretasi lagu. Studi oleh Olsen, Dean, and Leung (2016) menemukan bahwa frasering
berpengaruh signifikan terhadap kualitas ekspresi vokal pada siswa SMP. Penelitian lainnya
menyimpulkan bahwa pengajaran frasering yang sistematis mampu meningkatkan akurasi ritmik
dan artikulasi siswa. Namun, sebagian besar penelitian tersebut hanya berfokus pada lagu-lagu
populer atau materi vokal umum. Masih terbatas kajian yang secara spesifik menguji pengaruh
pemahaman frasering terhadap interpretasi lagu daerah, terutama dalam konteks pembelajaran
musik di sekolah menengah di wilayah Indonesia bagian timur. Celah inilah yang menjadi
research gap utama yang perlu dijembatani.

Selain itu, karakteristik peserta didik pada jenjang SMP, termasuk siswa kelas V1II, berada
pada tahap perkembangan kognitif dan afektif yang memungkinkan mereka mulai memahami
konsep musikal abstrak seperti frase, dinamika, dan ekspresi (Krettenauer 2022). Namun,
implementasi pembelajaran seni musik secara praktis di sekolah sering kali masih terbatas pada
hafalan lirik dan melodi, tanpa pendalaman teknik interpretatif. Kondisi tersebut berpotensi
menyebabkan rendahnya kualitas performa vokal pada lagu daerah, meskipun siswa mampu
menghafalnya dengan baik. Dengan demikian, analisis empiris terhadap hubungan antara
pemahaman frasering dan interpretasi lagu daerah menjadi penting untuk memberikan landasan
pedagogis yang lebih kuat bagi guru musik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pemahaman frasering terhadap interpretasi lagu daerah pada siswa kelas VIII H SMP Negeri 10
Kota Kupang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan pembelajaran musik berbasis teknik vokal serta memberikan rekomendasi praktis
bagi guru dalam merancang strategi pengajaran interpretasi lagu daerah yang lebih efektif.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur terkait pendidikan seni musik di
Indonesia, khususnya dalam konteks penguatan kompetensi vokal yang relevan dengan
pelestarian budaya lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur.
Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian terletak pada analisis konseptual mengenai
keterkaitan antara pemahaman frasering dan kemampuan interpretasi lagu daerah pada peserta
didik tingkat sekolah menengah. Dengan demikian, penelitian tidak memerlukan pengumpulan
data empiris secara langsung di SMP Negeri 10 Kota Kupang, melainkan membutuhkan telaah
komprehensif terhadap teori vokal, konsep frasering, karakter musikal lagu daerah, serta temuan
penelitian terdahulu dalam konteks pendidikan musik. Studi literatur memungkinkan peneliti
menggali secara mendalam bagaimana frasering berperan dalam pembentukan ekspresi vokal,
bagaimana siswa memproses struktur frase dalam sebuah lagu, serta bagaimana kedua aspek
tersebut memengaruhi kualitas interpretasi musikal (Creswell & Creswell J David, 2018; Dopp
etal., 2019).

Sumber literatur yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi jurnal nasional terakreditasi,
jurnal internasional bereputasi, buku akademik tentang pedagogi musik, artikel yang membahas
teknik vokal, serta kajian ilmiah yang memaparkan karakteristik lagu daerah Indonesia. Salah
satu prioritas dalam pemilihan literatur adalah keterkaitan dengan topik frasering, interpretasi
vokal, dan pembelajaran musik di tingkat SMP. Literatur juga dipilih berdasarkan relevansi
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tematik, kredibilitas penulis, serta kemutakhiran publikasi, terutama karya yang membahas
hubungan antara teknik vokal dan performa ekspresif siswa. Proses seleksi yang Kketat
memastikan bahwa argumentasi yang dibangun memiliki dasar keilmuan yang kuat dan
representatif terhadap perkembangan pedagogi musik terkini.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik analisis konten. Proses
analisis dimulai dengan membaca seluruh literatur yang relevan secara menyeluruh, kemudian
mengorganisasikan informasi ke dalam tema-tema utama seperti konsep frasering, teknik
pengelompokan frase dalam vokal, dinamika interpretasi lagu daerah, tahapan pembelajaran
vokal pada siswa SMP, serta faktor-faktor yang memengaruhi performa interpretatif.
Selanjutnya, peneliti melakukan perbandingan antarsumber untuk menelaah kesesuaian konsep,
perbedaan perspektif, dan pola analitis yang muncul dari berbagai pandangan ahli. Sintesis
temuan dilakukan dengan tujuan membangun pemahaman yang sistematis mengenai bagaimana
pemahaman frasering dapat meningkatkan kualitas interpretasi lagu daerah.

Pendekatan analitik ini juga memungkinkan peneliti mengidentifikasi faktor pendukung
dan penghambat dalam proses pembelajaran frasering pada konteks sekolah menengah.
Beberapa faktor yang dianalisis meliputi kemampuan dasar vokal siswa, pembiasaan teknik
pernapasan, pemahaman terhadap simbol musikal dalam partitur sederhana, serta kesiapan guru
dalam mengajarkan frase musik secara pedagogis. Selain itu, penelitian ini menelaah tantangan
pembelajaran seperti dominasi metode hafalan dalam praktik menyanyi, Kketerbatasan
pengalaman auditif siswa terhadap lagu daerah, serta minimnya pemahaman siswa mengenai
struktur kalimat musik. Pemahaman terhadap dinamika tersebut penting agar hasil sintesis tidak
hanya bersifat deskriptif, tetapi mampu memberikan gambaran implementatif terkait
pembelajaran lagu daerah di kelas.

Dengan demikian, metode kualitatif berbasis studi literatur memberikan kerangka analitis
yang komprehensif untuk menelaah keterkaitan antara pemahaman frasering dan interpretasi
lagu daerah pada siswa SMP. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menyusun argumentasi
teoretis yang runtut sekaligus memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan dalam
pengembangan strategi pembelajaran musik, khususnya dalam penguatan teknik vokal dan
interpretasi lagu daerah. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian pedagogi musik
di Indonesia serta menjadi rujukan bagi guru seni budaya dalam merancang pembelajaran vokal
yang lebih efektif dan peka terhadap nilai-nilai budaya lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman Frasering dalam Pembelajaran VVokal Siswa SMP

Pemahaman frasering pada siswa SMP umumnya berada pada tahap dasar, di mana peserta
didik baru mulai mengenali struktur kalimat musik dan pola pengelompokan frase sederhana.
Studi literatur menunjukkan bahwa siswa SMP berada pada fase perkembangan musikal yang
memungkinkan mereka memahami hubungan antara melodi, lirik, dan makna frase, tetapi
membutuhkan bimbingan eksplisit dari guru untuk mengidentifikasi batasan frase dengan benar
(Lawson-Adams, Dickinson, and Donner 2022). Kondisi ini menegaskan bahwa pembelajaran
frasering harus dikembangkan secara bertahap dan bersifat demonstratif untuk membantu siswa
membangun sensitivitas musikal.
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Gambar 1. Contoh pengajaran Frasering

Dalam konteks pembelajaran seni budaya di sekolah menengah, frasering memiliki
fungsi strategis karena menjadi pondasi bagi pembentukan ekspresi vokal yang natural dan
komunikatif. Tanpa pemahaman frase yang baik, siswa cenderung menyanyikan lagu secara
mekanis dengan pola pernapasan yang tidak proporsional, sehingga makna musikal tidak
tersampaikan secara optimal (Cunsolo et al. 2022). Hal ini sering ditemukan pada pembelajaran
vokal yang masih mengutamakan hafalan lirik dibandingkan struktur musikal.

Beberapa literatur mengungkapkan bahwa pemahaman frasering dapat ditingkatkan
melalui latihan penggalan melodi, pembiasaan teknik pernapasan diafragma, serta pemberian
contoh vokal yang memperlihatkan perbedaan kualitas interpretasi ketika frase ditegaskan atau
diabaikan. Pendekatan demonstratif yang dilakukan guru terbukti membantu siswa
mengidentifikasi pola frase secara lebih intuitif, terutama pada lagu-lagu dengan melodi yang
panjang atau kalimat musikal yang tidak simetris.

Dengan demikian, siswa dapat lebih mudah memahami alur musikal yang seharusnya.
Pembelajaran frasering juga harus mempertimbangkan kemampuan dasar vokal siswa, termasuk
kontrol pernapasan, artikulasi, dan kemampuan menjaga stabilitas nada. Ketika teknik vokal
dasar belum stabil, siswa akan kesulitan menerapkan frasering meskipun memahami teorinya.
Oleh karena itu, pembelajaran frasering idealnya dilakukan bersamaan dengan penguatan teknik
vokal dasar agar siswa mampu mengatur jeda, aksentuasi, dan energi vokal pada setiap frase
secara tepat.

Karakteristik Lagu Daerah dan Tantangan Interpretatif

Lagu daerah Indonesia memiliki karakter musikal yang khas, mulai dari pola melodi,
ritme, penggunaan bahasa daerah, hingga pesan moral yang terkandung di dalamnya (Olsen et al.
2016). Kekhasan ini menuntut pemahaman interpretatif yang berbeda dibandingkan lagu anak
atau lagu populer yang lebih sering dikonsumsi siswa SMP. Menurut Shibata, Nakamura, and
Yoshii (2021), banyak lagu daerah memiliki struktur frase yang panjang dan tidak selalu
mengikuti pola empat-bar standar, sehingga memerlukan perhatian khusus dalam penentuan
frasering.

Tantangan utama dalam interpretasi lagu daerah bagi siswa SMP adalah keterbatasan
paparan terhadap ragam budaya musik lokal. Banyak siswa tidak familiar dengan nuansa ritmis,
dialektika bahasa, maupun gaya vokal daerah tertentu sehingga memengaruhi kemampuan
mereka memahami frase secara kontekstual. Ketika aspek budaya tidak dipahami, siswa
cenderung menyanyikan lagu daerah dengan gaya vokal lagu populer, sehingga karakter asli
lagu menjadi hilang.

Beberapa literatur pedagogi musik menjelaskan bahwa pembelajaran lagu daerah
membutuhkan pendekatan kontekstual agar siswa memahami pesan, emosi, dan budaya yang
melatarbelakangi lagu tersebut. Pemahaman konteks membantu siswa menafsirkan bagaimana
frase seharusnya disampaikan apakah lembut, tegas, melankolis, atau ritmis. Dengan demikian,
proses pembelajaran interpretasi lagu daerah tidak hanya berfokus pada teknik vokal, tetapi juga
pada pemahaman budaya.
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Selain itu, struktur musikal lagu daerah yang terkadang memiliki ornamentasi khas
menuntut ketelitian dalam menentukan batas frase. Ketika siswa tidak memahami pola musikal
semacam ini, mereka cenderung menarik napas di tempat yang tidak tepat, menghilangkan
koneksi antarfrase, dan menyebabkan interpretasi terdengar terputus-putus. Hal ini menunjukkan
bahwa tantangan interpretatif tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga berkaitan dengan literasi
musikal siswa terhadap musik daerah.

Hubungan Pemahaman Frasering dengan Interpretasi Lagu Daerah

Literatur menunjukkan bahwa frasering berperan langsung dalam membentuk kualitas
interpretasi lagu daerah. Frasering yang tepat membantu siswa menyampaikan pesan emosional
serta makna lirik secara lebih utuh, sementara frasering yang kurang tepat menyebabkan
interpretasi kehilangan dimensi ekspresifnya. Suzuki, Griesser, and Wheatcroft (2019)
menjelaskan bahwa interpretasi musikal sangat dipengaruhi oleh bagaimana seorang penyanyi
mengorganisasikan frase musik, karena frase merupakan unit dasar yang membawa makna
musikal.

Pemahaman frasering memungkinkan siswa menempatkan jeda secara natural sehingga
aliran musik lebih hidup. Pada lagu daerah yang sarat makna, jeda yang tepat membantu
memperkuat pesan budaya yang ingin disampaikan. Misalnya, beberapa lagu daerah memiliki
frase panjang dengan nada berulang, yang memerlukan kontrol pernapasan dan penekanan
ekspresi tertentu. Ketika siswa dapat mengatur frase dengan baik, interpretasi yang dihasilkan
menjadi lebih stabil dan komunikatif.

Selain itu, frasering membantu siswa mengatur dinamika dan artikulasi sesuai kebutuhan
musikal. Interpretasi yang baik tidak hanya bergantung pada kemampuan menyanyikan nada
dengan benar, tetapi juga pada bagaimana penyanyi memberi penekanan pada kata-kata kunci
dalam frase. Dengan memahami struktur frase, siswa dapat menentukan bagian mana yang perlu
ditekankan dan bagian mana yang harus dihaluskan, sesuai dengan karakter lagu daerah tersebut.

Hubungan antara frasering dan interpretasi juga tercermin dalam kemampuan siswa
menjaga kontinuitas musikal. Ketika frasering tidak dipahami, siswa sering kehilangan fokus
ritmis, melakukan jeda di tempat yang tidak tepat, atau membagi frase secara acak. Sebaliknya,
pemahaman yang baik memungkinkan mereka mempertahankan kesinambungan melodi
sehingga lagu terdengar lebih natural. Hal ini menunjukkan bahwa frasering merupakan elemen
penting dalam membangun interpretasi yang bermakna.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Frasering Siswa

Penguasaan frasering siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal. Faktor internal mencakup kemampuan dasar vokal, kapasitas pernapasan, dan tingkat
literasi musik siswa. Siswa yang memiliki kontrol pernapasan lebih baik umumnya lebih mudah
menguasai frasering karena mereka mampu mempertahankan frase panjang tanpa kehilangan
stabilitas vokal. Sebaliknya, siswa dengan kemampuan vokal terbatas cenderung mengalami
kesulitan dalam eksekusi frase yang kompleks.
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Gambar 2. Praktik pemahaman frasering
Faktor eksternal yang memengaruhi pemahaman frasering mencakup kualitas
pembelajaran, pendekatan pedagogis guru, serta ketersediaan media pembelajaran. Guru yang

memberikan demonstrasi vokal secara jelas serta memberikan latihan frase secara bertahap
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memberikan kontribusi lebih besar terhadap peningkatan pemahaman siswa. Media seperti
rekaman vokal, partitur sederhana, dan contoh penyanyi daerah membantu siswa memahami
karakter frase secara auditif maupun visual.

Pengalaman musikal juga berpengaruh signifikan terhadap kemampuan memahami frase.
Siswa yang jarang mendengarkan lagu daerah cenderung kesulitan memahami gaya
penyampaiannya. Paparan musik yang minim membuat siswa tidak terbiasa dengan pola musikal
khas, termasuk penempatan jeda dan aksentuasi. Sebaliknya, siswa yang terbiasa mendengar
lagu daerah menunjukkan kepekaan musikal yang lebih baik dalam mengidentifikasi struktur
frase.

Selain itu, lingkungan belajar yang mendukung sangat menentukan. Pembelajaran vokal
yang masih berorientasi pada hafalan cenderung menghambat pemahaman frasering karena
siswa tidak dilatih menganalisis struktur musikal. Pembelajaran idealnya menyeimbangkan
antara latihan teknis, demonstrasi frasering, dan diskusi makna musikal agar siswa terlatih
mengenali fungsi setiap frase dalam lagu. Dengan demikian, faktor pembiasaan dan keterlibatan
aktif dalam proses belajar menjadi kunci peningkatan pemahaman frasering.

Implikasi Pembelajaran terhadap Penguatan Interpretasi Lagu Daerah

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa penguatan pemahaman frasering dapat menjadi
strategi efektif dalam meningkatkan interpretasi lagu daerah di SMP. Guru dapat
mengintegrasikan latihan frasering dalam setiap pembelajaran vokal, terutama pada lagu-lagu
daerah dengan struktur frase panjang. Pembelajaran yang menekankan pengelompokan frase
membantu siswa memahami alur musik secara keseluruhan, sehingga interpretasi menjadi lebih
natural dan ekspresif.

Salah satu implikasi penting adalah perlunya pendekatan pembelajaran kontekstual. Guru
tidak hanya mengajarkan teknik frasering, tetapi juga menjelaskan makna budaya dan pesan di
balik lagu daerah. Ketika siswa memahami konteks budaya, mereka lebih mudah menentukan
cara menyampaikan frase secara emosional dan musikal. Hal ini sejalan dengan penelitian
pedagogi musik yang menekankan pentingnya integrasi teknik vokal dan pemahaman budaya
dalam pembelajaran lagu daerah (Jiang, Cheong, and Tan 2024).

Implementasi pembelajaran frasering juga memerlukan penggunaan media pendukung.
Rekaman vokal orisinal, contoh interpretasi penyanyi daerah, serta partitur sederhana dapat
digunakan untuk membantu siswa memahami bagaimana frase dibentuk dan dieksekusi. Media
pembelajaran ini terbukti meningkatkan kepekaan siswa terhadap struktur musikal dan
memperkaya pengalaman auditif mereka. Dengan demikian, siswa dapat membandingkan
berbagai gaya interpretasi dan memilih pendekatan yang paling sesuai.

Akhirnya, penguatan frasering memberikan dampak jangka panjang terhadap kompetensi
vokal siswa. Ketika siswa terbiasa mengidentifikasi frase secara mandiri, mereka akan lebih siap
mempelajari lagu-lagu baru, termasuk genre lagu daerah lainnya. Pemahaman frasering juga
mengembangkan kesadaran musikal yang mendukung performa paduan suara, vokal solo,
maupun kegiatan seni budaya lainnya. Dengan demikian, pembelajaran frasering menjadi
investasi penting dalam pembentukan interpretasi vokal yang berkualitas dan berakar pada nilai
budaya lokal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman frasering memiliki peran penting dalam
membentuk kualitas interpretasi lagu daerah pada siswa tingkat SMP. Frasering tidak hanya
berfungsi sebagai pedoman teknis dalam penempatan jeda dan pengelompokan kalimat musik,
tetapi juga menjadi fondasi ekspresivitas vokal yang memungkinkan penyampaian makna
musikal secara utuh. Siswa yang memiliki pemahaman frasering yang baik cenderung mampu
mengatur aliran melodi, dinamika, dan aksentuasi secara lebih natural sehingga karakter dan
nilai budaya lagu daerah dapat tersampaikan secara optimal.
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Karakteristik lagu daerah yang kaya dengan nilai estetika dan budaya menuntut sensitivitas
musikal yang lebih tinggi. Struktur frase yang tidak selalu simetris, penggunaan bahasa daerah,
serta ornamentasi khas membuat frasering menjadi aspek krusial dalam proses interpretasi.
Ketika siswa tidak memahami konteks musikal dan budaya, interpretasi yang dihasilkan sering
kali terdengar datar atau tidak sesuai gaya aslinya. Oleh karena itu, pembelajaran frasering perlu
dilakukan bersamaan dengan penguatan pemahaman konteks budaya lagu.

Hasil sintesis literatur juga menegaskan bahwa kemampuan memahami frasering
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk teknik vokal dasar, literasi musik, kualitas
pembelajaran, serta paparan siswa terhadap lagu daerah. Guru memiliki peran penting dalam
memberikan demonstrasi vokal, menyediakan latihan frase bertahap, dan menggunakan media
pendukung agar siswa mampu mengidentifikasi struktur frase secara auditif maupun visual.
Pembelajaran yang hanya mengandalkan hafalan terbukti kurang efektif dalam membangun
kepekaan frasering.

Dengan demikian, integrasi frasering dalam pembelajaran vokal memberikan implikasi
signifikan bagi peningkatan interpretasi lagu daerah. Pendekatan pembelajaran yang kontekstual,
terstruktur, dan didukung media pembelajaran yang memadai akan membantu siswa
mengembangkan pemahaman musikal yang lebih dalam. Ke depan, penguatan frasering tidak
hanya berkontribusi pada kualitas interpretasi lagu daerah, tetapi juga berperan penting dalam
pelestarian nilai budaya melalui pendidikan musik di sekolah.
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